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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of obedience pressure on budgetary slack and the 

interaction between obedience pressure, moral equity, and reinforcement contingency on 

budgetary slack. 

The population of this study is subordinate in universities in Banten Province. The 

sampling method using purposive sampling with the number of samples that meet the criteria of 

91 respondents. The questionnaire was tested by reliability test and validity test, then the 

classical assumption was tested including normality test, multicollinearity test, and 

heteroscedasticity test. Then hypothesis testing is done by single regression analysis and 

multiple regression analysis 

The results show that all variables are reliable and valid and meet the classical 

assumption test. The results of hypothesis analysis show that obedience pressure affects 

budgetary slack, there is an interaction between obedience pressure and reinforcement 

contingency to budgetary slack, and no interaction between obedience pressure and moral 

equity to budgetary slack 

 

Key Words: obedience pressure, reinforcement contingency, moral equity, budgetary slack 

Kata Kunci: Tekanan Ketaatan, reinforcement contingency, moral equity, budgetary slack 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Peran perilaku manusia dalam organisasi diharapkan dapat memberikan keuntungan 

pada organisasi. Agar tujuan penganggaran tercapai, yaitu dengan melibatkan bawahan 

(subordinate) untuk merencanakan masa depan sehingga dapat memberikan informasi sumber 

daya yang dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, sebagai standar bagi evaluasi 

kinerja dan meningkatkan komunikasi dan koordinasi dari semua bagian organisasi 

Keefektifan tujuan partisipasi anggaran dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional 

(Brownel, 1980) dan lingkungan organisasi (Hartmann, 1999). Selain itu, organisasi harus 

mempertimbangkan segi perilaku subordinate (Cherrington dan Cherrington, 1973). Pemberian 
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reward bagi subordinate yang berhasil mencapai tujuan organisasi, memotivasi subordinate 

untuk berkompetisi dengan memberikan yang terbaik bagi organisasi demi mendapatkan reward 

tersebut, karena reward dapat memenuhi sense of accomplishment, value attainment dan 

kepuasan subordinate. Subordinate akan semakin menjauhkan diri dari perilaku yang buruk 

karena takut mendapat punishment yang bisa mengurangi sense of accomplishment. 

Masalah yang sering muncul dari adanya keterlibatan subordinate dalam penyusunan 

anggaran adalah budgetary slack. Namun, slack dapat diciptakan karena keinginan dari atasan 

langsung (superior) sebagai manajer tingkat atas dengan menekan subordinate sebagai manajer 

tingkat menengah dan bawah untuk melakukan perintah sesuai permintaan atasan. Tekanan 

ketaatan (obedience pressure) merupakan jenis tekanan pengaruh sosial yang dihasilkan ketika 

individu dihadapkan dengan perintah otoritas dari perilaku orang lain. Adanya tekanan sosial 

ini akan sangat mungkin meningkatkan penalaran moral individu dalam melakukan slack pada 

proses penganggaran. 

Perkembangan penelitian tentang dysfunctional behavior (budgetary slack) secara 

tradisional lebih banyak berorientasi pada faktor organisasional/perilaku berdasarkan moral 

hazard (Douglas dan Wier, 2000). Dalam teori keagenan, moral hazard adalah dasar bagi 

perilaku keputusan ekonomi seorang manajer, sementara teori perkembangan moral 

menunjukkan bahwa perilaku keputusan individu dipengaruhi oleh tingkat prinsip-prinsip etis 

(Douglas dan Wier, 2000). Pertimbangan budgetary slack dari perspektif etis mengasumsikan 

bahwa seseorang harus mampu mengenali penciptaan budgetary slack sebagai masalah moral.  

 

TINJAUAN LITERATUR 

Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara 

principals dan agents. Menurut Choudhury (1985) teori keagenan digunakan untuk menjelaskan 

budgetary slack dalam proses anggaran, teori keagenan memfokuskan bagaimana cara membuat 

desain kontrak insentif yang dapat digunakan untuk memaksimalkan laba dihubungkan dengan 

asimetri informasi antara principals dan agents, kesesuaian pendapatan pribadi oleh agents, dan 

ketidakpastian lingkungan yang berakibat pada hasil keputusan agents.  

Etika dan Moral 
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Etika dalam bahasa latin "ethica", berarti falsafah moral. Etika merupakan pedoman cara 

bertingkah laku yang baik dari sudut pandang budaya, susila serta agama. Sedangkan menurut 

Keraf (1995), etika secara harfiah berasal dari kata Yunani ethos (jamaknya: ta etha), yang 

artinya hampir sama dengan moralitas, yaitu adat kebiasaan yang baik. Adat kebiasaan yang 

baik ini lalu menjadi sistem nilai yang berfungsi sebagai pedoman dan tolak ukur tingkah laku 

yang baik dan buruk.  

Socrates menyatakan bahwa yang dimaksud dengan tindakan etis adalah tindakan yang 

didasarkan pada nilai-nilai kebenaran. Benar dari sisi cara, teknik, prosedur, maupun dari sisi 

tujuan yang akan dicapai (Syafruddin; 2005). Dalam praktik hidup sehari-hari, teoritisi di bidang 

etika menjelaskan bahwa dalam kenyataannya, ada dua pendekatan mengenai etika ini, yaitu 

pendekatan deontological dan pendekatan teleological.  

Etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan bertindak 

seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh masyarakat sebagai perbuatan 

terpuji dan meningkatkan martabat dan kehormatan seseorang (Munawir, 1997). Etika sangat 

erat kaitannya dengan hubungan yang mendasar antar manusia dan berfungsi untuk 

mengarahkan perilaku bermoral. Moral adalah sikap mental dan emosional yang dimiliki 

individu sebagai anggota kelompok sosial dalam melakukan tugas-tugas atau fungsi yang 

diharuskan kelompoknya serta loyalitas pada kelompoknya (Sukamto, 1991). 

Oleh karena itu, moral adalah kriteria penilaian utama untuk penilaian etis, didasarkan 

pada keseluruhan konsep kejujuran, keadilan, dan kebenaran (Robin dan Reidenbach; 1996). 

Jadi, moral, yaitu merupakan suatu konstruk dari etika yang universal, dan hal tersebut 

merupakan kriteria penilaian utama untuk etika.  

Moral dapat digunakan sebagai dasar untuk melawan praktek-praktek bisnis yang tidak 

etis. Kebijakan organisasi mungkin paling efektif jika mereka dapat dibenarkan sesuai dengan 

konsep etika yang digunakan oleh orang yang terlibat (Douglas dan Wier, 2000). Jones (1991) 

menunjukkan bahwa perhatian untuk etika ditentukan oleh karakteristik situasi dan individu. 

Sehingga, moral dapat menjadi alat yang berguna untuk melihat bagaimana bawahan membuat 

penilaian etis tertentu dalam pengaturan anggaran partisipatif.  

 

 

Tekanan Ketaatan 
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Dalam beberapa situasi sosial, seseorang memandang orang lain atau kelompok sebagai 

pemilik otoritas yang sah untuk mempengaruhi perilaku orang tersebut. Norma sosial 

membolehkan pihak yang memiliki otoritas untuk mengajukan permintaan dan memaksa agar 

bawahan mematuhinya. Kepatuhan didasarkan pada keyakinan bahwa otoritas memiliki hak 

untuk meminta (Taylor et al. 2009).  

Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu 

sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang dengan perintah yang diberikannya, hal ini 

disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan bentuk legitimate power 

atau kemampuan atasan untuk mempengaruhi bawahan karena ada posisi khusus dalam struktur 

hierarki organisasi (Hartanto dan Indra, 2001).  

Paradigma ketaatan pada kekuasaan ini dikembangkan oleh Milgram yang dikatakan 

dalam teorinya bahwa bawahan yang mengalami tekanan ketaatan dari atasan akan mengalami 

perubahan psikologis dari seseorang yang berperilaku otonomis menjadi perilaku agen. 

Perubahan perilaku ini terjadi karena bawahan tersebut merasa menjadi agen dari sumber 

kekuasaan, dan dirinya terlepas dari tanggung jawab atas apa yang dilakukannya.  

Penelitian Hartanto dan Indra (2001) memberi tekanan pada pengaruh normative dari 

tekanan ketaatannya Milgram (1974). Milgram (1965) dalam Hartanto dan Indra (2001) 

menemukan bukti yang menunjukkan bahwa orang normal dapat melakukan tindakan destruktif 

jika menghadapi tekanan besar dari otoritas yang sah. Orang yang dalam kehidupan sehari-

harinya bertanggung jawab dan terhormat bisa jadi tertekan oleh otoritas dan mau saja 

melakukan tindakan kejam dalam situasi tertekan.  

Reinforcement Contingency 

Reinforcement theory menjelaskan bahwa penguatan (reinforcement) dapat mengendalikan 

perilaku (Purnamasari dan Crismastuti, 2006 p 7). Reinforcement Contingency adalah desain sistem 

kontrol untuk menguatkan kontekstual organisasi agar dapat mengendalikan perilaku melalui tiga 

prinsip dasar yaitu : 1) Konsekuensi dengan memberikan reward untuk meningkatkan perilaku, 2) 

Konsekuensi dengan  memberikan punishment untuk menurunkan perilaku, dan 3) Konsekuensi 

tanpa adanya reward dan punishment untuk memadamkan perilaku (Purnamasari dan Crimastuti, 

2006 p 7). Prinsip dasar reinforcement contingency adalah mengembangkan stimulus response (SR). 

Pada umumnya kekuatan stimulus response akan meningkat apabila ada kejadian positif sebagai 

pengaruh dari reward, dan menurun jika ada punishment. Dengan kata lain, stimulus muncul apabila 
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individu merasakan nilai yang positif. Jika output yang dihasilkan berupa efek yang menyenangkan 

individu tersebut, kemungkinan ia akan mengulanginya (Cherrington dan Cherrington,1973). 

Budgetary Slack  

Budgetary slack adalah tindakan yang secara sengaja membiaskan target kinerja 

berdasarkan tingkat yang diharapkan oleh bawahan (Hartmann dan Maas; 2010). Sedangkan 

Anthony dan Govindarajan (2007) mendefinisikan budgetary slack sebagai perbedaan antara 

jumlah anggaran yang diajukan oleh bawahan dengan jumlah estimasi yang terbaik dari 

organisasi dan dibuat agar bawahan lebih mudah mencapai target. Bawahan cenderung 

mengajukan anggaran dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya dibandingkan 

dengan estimasi terbaik dari yang diajukan, sehingga target akan lebih mudah tercapai.  

Budgetary slack timbul, disatu sisi, jika bawahan memiliki informasi yang lebih besar 

dibanding atasan (Waller, 1998), dan disisi lain jika kinerja individu diukur berdasarkan 

anggaran. Individu mungkin mencari cara untuk melindungi diri mereka dari risiko tidak 

tercapainya target anggaran dan stigma ini umumnya menimbulkan pencapaian yang lebih 

rendah (Lukka, 1988). 

Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

1. Tekanan Ketaatan dan Budgetaryi Slack 

Proses penetapan anggaran merupakan subyek konflik karena terlalu subyektif dan 

rentan terhadap berbagai jenis pengaruh (Lukka, 1988). Konflik utama manajemen untuk 

akuntan dalam skenario anggaran adalah antara keinginan manajemen untuk melayani sebagai 

fitur kontrol dan manajemen lokal mempertimbangan pengaruh sosial dan insentif lain yang 

mempengaruhi penciptaan budgetary slack. Salah satu konflik peran utama pada akuntan 

manajemen dalam sebuah penganggaran adalah keinginan manajemen corporate untuk 

mengendalikan anggaran dan manajemen lokal (pusat pertanggungjawaban) untuk 

mengamankan anggaran yang lebih mudah dicapai. 

Davis et al. (2006) menjelaskan bahwa masalah slack anggaran telah mendapat perhatian 

yang cukup besar dalam literatur akuntansi manajemen tapi masih sedikit pengetahuan tentang 

bagaimana para manajer memahami slack anggaran, bagaimana mereka merespons pada 

tekanan atasan untuk membuat slack dengan melanggar kebijakan perusahaan, dan apakah 

tekanan tersebut menciptakan ambivalensi etis. Davis et al. (2006) melakukan eksperimen pada 

77 Akuntan Manajemen dengan hasil bahwa meskipun dengan persepsi etis hampir setengah 
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dari partisipan melanggar kebijakan dan menciptakan slack ketika dihadapkan dengan tekanan 

ketaatan dari atasan langsung. Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitian ini menguji 

apakah tekanan ketaatan yang tidak sesuai atas perintah dari atsan langsung (superior) 

memotivasi subordinate mengubah rekomendasi anggaran awal mereka dengan memasukkan 

slack. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut:  

H1:  Subordinate dibawah tekanan dari atasan (superior) untuk melanggar kebijakan anggaran 

dan menciptakan budgetary slack, akan menghasilkan rekomendasi anggaran yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan estimasi awal mereka 

2. Pengaruh Interaksi Tekanan Ketaatan dan Reinforcement Contingency terhadap Budgetary 

Slack 

Reinforcement Contingency adalah desain sistem kontrol untuk menguatkan kontekstual 

organisasi agar dapat mengendalikan perilaku melalui tiga prinsip dasar yaitu: 1) Konsekuensi 

dengan memberikan reward untuk meningkatkan perilaku, 2) Konsekuensi dengan memberikan 

punishment untuk menurunkan perilaku, dan 3) Konsekuensi tanpa adanya reward dan 

punishment untuk memadamkan perilaku (Purnamasari dan Crimastuti, 2006 p 7) 

Reinforcement Contingency memberikan motivasi subordinate atas tindakan yang diambil 

oleh anggota organisasi (Purnamasari dan Crismastuti, 2006). Motivasi tersebut akan 

menghasilkan nilai positif bagi subordinate untuk bekerja lebih baik (Ryan and Deci 2000b; 

Gagne and Deci 2005 dalam Bernard Wong, et al 2010 p 140). Salah satu aspek yang terdapat 

pada reinforcement contingency adalah motivasi subordinate untuk bekerja lebih giat karena 

ada tawaran reward yang diberikan oleh organisasi kepada subordinate yang memiliki kinerja 

baik dan berprestasi. Di pihak lain, punishment yang diberikan akibat ketidakberhasilan 

subordinate memberikan pengaruh positif kepada subordinate karena subordinate mau bekerja 

lebih giat untuk menghindari punishment. Sehingga hipotesis yang dikembangkan adalah:  

H2:  Ada interaksi antara tekanan ketaatan dan reinforcement contingency terhadap budgetary 

slack. Semakin tinggi reinforcement contingency, tekanan ketaatan tidak mempengaruhi 

subordinate untuk melakukan budgetary slack. Sedangkan semakin rendah reinforcement 

contingency, tekanan ketaatan mempengaruhi subordinate untuk melakukan budgetary 

slack. 
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3. Pengaruh Interaksi Tekanan Ketaatan dan Moral Equity terhadap Budgetary Slack  

Jones (1991) mengemukakan bahwa perbedaan dalam karakteristik masalah moral, yaitu 

intensitas moral, mempengaruhi tanggapan individu-individu terhadap masalah budgetary 

slack. Seseorang yang gagal untuk mengenali masalah moral akan gagal untuk menggunakan 

moral sebagai skema pengambilan keputusan. Perilaku oportunis dalam diri subordinate dapat 

dikendalikan oleh perhatiannya akan reputasi atau etika (Baiman, 1990). Evans et al. (2001) dan 

Steven (2002) memberikan bukti bahwa reputasi dan etika mengurangi budgetary slack.  

Keprihatinan atas penilaian etis akan timbul dalam situasi di mana ada konflik antara 

kepentingan pribadi dengan kepentingan moral terhadap orang lain (Bowie dan Duska, 1990). 

DeGeorge (1992) menegaskan bahwa etika memotivasi subordinate untuk melatih pengontrolan 

dalam dirinya. 

Maiga (2005) menunjukkan bahwa moral equity berpengaruh signifikan terhadap 

hubungan partisipasi dan kecenderungan manajer untuk menciptakan slack. Dalam partisipasi 

anggaran yang tinggi, subordinate cenderung untuk menggunakan semua sumber informasi 

yang ada dalam rangka untuk meningkatkan akurasi keputusan anggaran (Gul, 1991). Karena 

ketersediaan informasi dapat ditingkatkan melalui partisipasi, partisipasi anggaran akan 

menyebabkan pengambilan keputusan yang lebih analitis dan akurat.  

Namun, bagi manajer dengan moral equity yang rendah, partisipasi anggaran memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk menciptakan budgetary slack. Dalam hal ini, hubungan antara 

partisipasi anggaran dan budgetary slack adalah positif, yakni partisipasi anggaran meningkat, 

budgetary slack meningkat. Karena subordinate yang memiliki moral equity yang rendah, 

mereka dapat menggunakan partisipasi untuk menciptakan budgetary slack dan mendapatkan 

penilaian masa depan yang menguntungkan. 

Hobson, et al (2011) juga menyatakan bahwa skema pembayaran yang menginduksi slack 

akan menghasilkan kerangka moral yang bertentangan dengan norma-norma sosial seperti 

kejujuran atau tanggung jawab. Sehingga hipotesis yang dikembangkan adalah:  
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H3:  Ada interaksi antara tekanan ketaatan dan moral equity terhadap budgetary slack. Bagi 

subordinate dengan moral equity yang tinggi, tekanan ketaatan tidak mempengaruhi 

subordinate untuk melakukan budgetary slack. Sedangkan bagi subordinate dengan 

moral equity yang rendah, tekanan ketaatan mempengaruhi subordinate untuk melakukan 

budgetary slack. 

Model Penelitian 

Gambar Model Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh middle management level pada perguruan 

tinggi di Propinsi Banten. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling yaitu pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau 

sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-

sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Sutrisno, 1996). Sampel ditentukan dengan 

syarat sebagai berikut : 

1) Responden merupakan middle management level pada perguruan tinggi 

2) Responden terlibat dalam proses penyusunan anggaran pada perguruan tinggi 

3) Responden mempunyai masa jabatan paling sedikit satu tahun 

Teknik Analisis Data 

Uji Kualitas Data  

Untuk menguji kualitas data dilakukan dengan uji reliabilitas dan uji validitas. 
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1. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran terhadap item-item 

pertanyaan apakah tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan alat ukur yang sama. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan dalam suatu indeks 

yang menjelaskan seberapa jauh suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. 

Teknik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Teknik ini 

dikembangkan oleh Cronbach untuk menghasilkan korelasi reliabilitas alpha, dan merupakan 

teknik pengujian konsistensi reliabilitas antara item-item yang terpopuler, serta menunjukkan 

indeks konsistensi yang sempurna. Dasar pengambilan keputusan yaitu apabila nilai Alpha 

cronbach > 0,6. 

2. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang ada (disusun) valid atau 

tidak (Ghozali, 2006). Hasil uji validitas ditunjukkan oleh suatu indeks yang menjelaskan 

seberapa jauh suatu alat ukur benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Dengan kata lain 

suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas bertujuan untuk melihat ketepatan 

instrument pengukur dalam penelitian. Pengujian ini untuk mengetahui ketepatan instrument 

penelitian agar dapat memberikan informasi yang akurat tentang hal yang diukur. 

Uji Validitas dilakukan dengan cara melihat tampilan output Cronbach Alpha pada kolom 

Correlated Item – Total Correlation, jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka 

butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2006). 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian menggunakan uji regresi berganda, terlebih dahulu data 

penelitian harus memenuhi syarat asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

 

 

1. Uji Normalitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen 

dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2006).  
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2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen (Ghozali 2006).  

Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai 

matriks korelasi yang dihasilkan pada saat pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance-nya. Jika nilai tolerance value dibawah 0,10 atau variance inflation factor 

diatas 10 maka terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas. 

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk menguji 

ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel dependen dengan residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara prediksi 

variabel dependen dengan residualnya, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized.  

Jika pada grafik scatterplot ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika pada grafik scatterplot tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. (Ghozali, 2006). 

 

Uji Hipotesis 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis tingkat signifikansi untuk masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen adalah model statistika analisis regresi linier 

sederhana (single regression analysis) dan analisis regresi linier berganda (multiple regression 

analysis). Adapun rumus regresi sesuai model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Regresi Linier Sederhana. 

Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel independen terhadap 

variabel dependen yaitu menguji pengaruh tekanan ketaatan terhadap budgetary slack. 

Y = β0 + β1X1 + e 
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2. Model Regresi Linier Berganda. 

Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen 

terhadap variabel dependen yaitu menguji pengaruh tekanan ketataan terhadap budgetary slack 

melalui reinforcement contingency sebagai variabel moderating dan tekanan ketaatan terhadap 

budgetary slack melalui moral equity sebagai variabel moderating 

Y = β0 + β 1 X1 + β 2 X2 + β 3 X3 + β 4 X1X2 + β 5 X1X3 + e  

Keterangan :  

β0  =  Konstanta  

Y =  Budgetary Slack  

X1 =  Tekanan Ketataan  

X2 =  Reinforcement Contingency 

X3 =  Moral Equity 

X1X2 =  Interaksi antara Tekanan Ketaatan dan Reinforcement Contingency 

X1X3 =  Interaksi antara Tekanan Ketaatan dan Moral Equity 

β1-3 =  Koefisien regresi  

e = eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data  

1. Uji Reliabilitas  

Untuk mengukur reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk 

atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach alpha > 0,60 (Nunnaly, 1967) 

(dalam Ghozali, 2011). Berikut adalah hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada table sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

1 Tekanan Ketaatan 0,734 Reliabel 

2 Reinforcement Contingency 0,642 Reliabel 

3 Moral Equity  0,878 Reliabel 

4 Budgetary Slack 0,849 Reliabel 

Sumber: data primer diolah 
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Tabel 1 menjelaskan bahwa pertanyaan- pertanyaan yang mengukur variabel tekanan 

ketaatan, reinforcement contingency, moral equity, dan budgetary slack adalah reliabel. 

2. Uji Validitas  

Ghozali (2011) menyatakan bahwa untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan 

melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji 

signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Pada penelitian ini 

jumlah sampel (n) = 91 dan besarnya df dapat dihitung 91 – 3 = 88, dengan df = 88 dan alpha 

= 0,05, didapat r tabel = 0,175. Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak 

dapat dilihat pada tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated Item – Total 

Correlation baik pada konstruk tekanan ketaatan, reinforcement contingency, moral equity, dan 

budgetary slack. Kemudian nilai Correlated Item – Total Correlation dibandingkan dengan 

hasil perhitungan r tabel = 0,175, jika r hitung > r tabel dan bernilai positif maka butir atau 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid.  

Berikut adalah hasil uji validitas data seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 

Tabel Hasil Uji Validitas 

 

Indikator Konstruk Correlated Item – Total Correlation 

Tekanan Ketaatan 1 

Tekanan Ketaatan 2 

Tekanan Ketaatan 3 

0,777 

0,854 

0,807 

Reinforcement Contingency 1 

Reinforcement Contingency 2 

Reinforcement Contingency 3 

0,706 

0,786 

0,696 

Moral Equity 1 

Moral Equity 2 

Moral Equity 3 

0,920 

0,894 

0,877 

Budgetary Slack 1 

Budgetary Slack 2 

Budgetary Slack 3 

0,854 

0,885 

0,890 

Sumber: data primer diolah 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai r hitung Corrected Item-Total Correlation untuk 

indikator konstruk tekanan ketaatan, reinforcement contingency, moral equity, dan budgetary 
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slack > dari r tabel 0,175. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semua indikator tekanan 

ketaatan, reinforcement contingency, moral equity, dan budgetary slack adalah valid. 

Uji Asumsi Klasik  

Pengujian statistik dengan analisis regresi dapat dilakukan dengan pertimbangan tidak 

adanya pelanggaran terhadap uji asumsi klasik. Asumsi- asumsi klasik tersebut antara lain:  

1. 1. Uji Normalitas Data  

Gambar 2 berikut ini adalah hasil uji normalitas data yang berupa grafik histogram.  

Gambar Grafik Histogram Uji Normalitas 

 
Sumber: data primer diolah 

Sedangkan hasil uji normalitas data yang berupa grafik normal plot dapat dilihat pada 

gambar 3 berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar Grafik Normal Plot Uji Normalitas 
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Sumber: data primer diolah 

 

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot dapat disimpulkan 

bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang normal. Sedangkan pada grafik 

normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti 

arah garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi uji 

normalitas.  

2. Uji Multikolinieritas  

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Variabel Independen 
Collinearity Statistics Keputusan 

Tollerance VIF 

Tekanan Ketataan 0,956 1,046 Tidak ada multikolinearitas 

Reinforcement Contingency 0,985 1,015 Tidak ada multikolinearitas 

Moral equity 0,950 1,053 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber: data primer diolah 
 

Hasil perhitungan nilai tollerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang 

memiliki tollerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen 

yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) juga 

menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih 

dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi.  
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3. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 4 berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas yang berupa grafik scatterplots.  

Gambar Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data primer diolah 

 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas atau dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi budgetary slack berdasarkan masukan variabel independen tekanan ketaatan, 

reinforcement contingency, dan moral equity. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis 1 

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara tekanan ketaatan terhadap budgetary slack, 

digunakan uji regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh 

nilai-nilai yang tercantum dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel Hasil Regresi Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Budgetary Slack 

 

Variabel Nilai Koefisien Standar Error t – value p-value 

Konstansta 

Tekanan Ketaatan 

3,394 

0,716 

0,985 

0,079 

3,447 

9,076 

0,001 

0,000 

R Square = 48,1% F = 82,365 p = 0,000 

Sumber: data primer diolah 

 

Regresi sederhana di atas menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 48,1% yang berarti 

variabel budgetary slack dapat dijelaskan oleh variabel tekanan ketaatan sekitar 48,1% dan 



Tirtayasa EKONOMIKA  Vol. 13, No 1, April 2018 

 

 

94 

 

sisanya 51,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model ini. Selain itu, nilai F hitung sebesar 

82,36 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh dibawah 0,05. Pengujian terhadap model penelitian 

menunjukan bahwa model yang diusulkan dalam penelitian ini cukup fit, sehingga model 

tersebut dapat digunakan untuk mengkonfirmasi hasil antara kesesuaian teoritis dan pengujian 

secara empiris.  

Hipotesis 1 menyatakan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap budgetary 

slack. Pada tabel 4, nilai koefisien regresi positif sebesar 0,716 dengan probabilitas 0,000. Nilai 

t hitung variabel tekanan ketaatan sebesar 9,076 sedangkan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 

5% dan df = 88 (91-3) sebesar 1,662 (dapat dilihat pada tabel distribusi t) sehingga t hitung > t 

tabel (9,076 > 1,662). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel tekanan ketaatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel budgatery slack, sehingga dapat disimpulkan menerima 

hipotesis 1 yaitu tekanan ketaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgatery slack. 

Bawahan dibawah tekanan ketaatan dari atasan langsung untuk melanggar kebijakan 

anggaran perusahaan dan menciptakan budgetary slack, akan menghasilkan rekomendasi 

anggaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan estimasi awal mereka. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Davis et al. (2006) bahwa partisipan akuntan manajemen 

melanggar kebijakan dan menciptakan slack ketika dihadapkan dengan tekanan ketaatan dari 

atasan langsung. 

Pengujian Hipotesis 2 

Pengujian hipotesis 2 untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi antara variabel 

reinforcement contingency dan tekanan ketaatan terhadap budgetary slack dengan 

menggunakan uji interaksi atau disebut moderated regretion analysis. Berdasarkan hasil 

pengujian yang dilakukan diperoleh nilai-nilai yang tercantum dalam sebagai berikut: 

Tabel  Interaksi Reinforcement Contingency dan Tekanan Ketaatan Terhadap Budgetary Slack 

 

Variabel Nilai Koefisien Standar Error t – value p-value 

Konstansta 

TK 

RC 

TK x RC 

-5,734 

1,408 

1,095 

-0,083 

3,459 

0,286 

0,398 

0,033 

-1,658 

4,924 

2,749 

-2,542 

0,101 

0,000 

0,007 

0,013 

R Square = 52,8%  F = 32,470  p = 0,000 

Sumber: data primer diolah 
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Regresi linier berganda di atas menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 52,8 % yang berarti 

variabel budgetary slack dapat dijelaskan oleh variabel tekanan ketaatan, reinforcement 

contingency dan variabel moderating sekitar 52,8% dan sisanya 47,2% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar model ini. Nilai F hitung sebesar 32,470 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh 

dibawah 0,05. Pengujian terhadap model penelitian menunjukan bahwa model yang diusulkan 

dalam penelitian ini dapat digunakan untuk mengkonfirmasi hasil antara kesesuaian teoritis dan 

pengujian secara empiris.  

Hipotesis 2 menyatakan bahwa ada interaksi antara reinforcement contingency dan 

tekanan ketaatan yang mempengaruhi budgetary slack. Nilai koefisien regresi sebesar –0,083 

dengan probabilitas 0,013. Nilai t hitung sebesar -2,542 sedangkan nilai t tabel pada tingkat 

signifikansi 5% dan df = 88 (91-3) sebesar 1,662 (dapat dilihat pada tabel distribusi t) sehingga 

t hitung > t tabel (2,542 > 1,662). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel reinforcement 

contingency berpengaruh terhadap pengaruh antara tekanan ketaatan dan budgetary slack. 

Berdasarkan hal tersebut berarti terdapat pengaruh interaksi antara reinforcement contingency 

dan tekanan ketaatan terhadap budgetary slack. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

reinforcement contingency merupakan variabel pemoderasi pengaruh tekanan ketaatan terhadap 

budgetary slack. 

Semakin tinggi reinforcement contingency, tekanan ketaatan tidak mempengaruhi 

subordinate untuk melakukan budgetary slack. Sedangkan semakin rendah reinforcement 

contingency, tekanan ketaatan mempengaruhi subordinate untuk melakukan budgetary slack. 

Reinforcement contigency berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi karena reinforcement 

contigency dapat membuat pegawai menjadi ingin mencapai target dan tujuan perusahaan. Dampak 

dari stimulus ini, pegawai memiliki komitmen organisasi karena perasaan ingin bertahan dalam 

organisasi, rasa memiliki, rela berkorban demi organisasi akan bertambah sehingga dapat 

meningkatkan kinerja organisasi. Reinforcement Contingency memberikan motivasi subordinate 

atas tindakan yang diambil oleh anggota organisasi (Purnamasari dan Crismastuti, 2006). 

Motivasi tersebut akan menghasilkan nilai positif bagi subordinate untuk bekerja lebih baik 

(Ryan and Deci 2000b; Gagne and Deci 2005 dalam Bernard Wong, et al 2010 p 140). 

 

Pengujian Hipotesis 3 
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Pengujian hipotesis 3 untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi antara variabel moral 

equity dan tekanan ketaatan terhadap budgetary slack dengan menggunakan uji interaksi atau 

disebut moderated regretion analysis. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh 

nilai-nilai yang tercantum dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel Interaksi Moral Equity dan Tekanan Ketaatan Terhadap Budgetary Slack 

 

Variabel Nilai Koefisien Standar Error t – value p-value 

Konstansta 

TK 

ME 

TK x ME 

2,562 

0,707 

0,134 

-0,003 

3,230 

0,252 

0,359 

0,027 

0,793 

2,806 

0,372 

-0,097 

0,430 

0,006 

0,711 

0,923 

R Square = 50,3%  F = 29,38  p = 0,000 

Sumber: data primer diolah 

 

Regresi linier berganda di atas menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 50,3 % yang berarti 

variabel budgetary slack dapat dijelaskan oleh variabel tekanan ketaatan, moral equity dan 

variabel moderating sekitar 50,3% dan sisanya 49,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

ini. Nilai F hitung sebesar 29,38 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh dibawah 0,05. Pengujian 

terhadap model penelitian menunjukan bahwa model yang diusulkan dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengkonfirmasi hasil antara kesesuaian teoritis dan pengujian secara empiris.  

Hipotesis 3 menyatakan bahwa ada interaksi antara moral equity dan tekanan ketaatan 

yang mempengaruhi budgetary slack. Nilai koefisien regresi sebesar –0,003 dengan probabilitas 

0,923. Nilai t hitung sebesar -0,097 sedangkan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5% dan df 

= 88 (91-3) sebesar 1,662 (dapat dilihat pada tabel distribusi t) sehingga t hitung < t tabel (-

0,097 < 1,662). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel moral equity tidak berpengaruh terhadap 

pengaruh antara tekanan ketaatan dan budgetary slack. Berdasarkan hal tersebut berarti tidak 

ada pengaruh interaksi antara moral equity dan tekanan ketaatan terhadap budgetary slack. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa moral equity bukan merupakan variabel pemoderasi 

pengaruh tekanan ketaatan terhadap budgetary slack. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung teori etika dan moral, bahwa moral equity dapat 

menjadi alat yang berguna untuk melihat bagaimana bawahan membuat penilaian etis tertentu 

dalam pengaturan anggaran. Hasil pengujian hipotesis 3 juga tidak mendukung penelitian Maiga 

(2005) yang menyatakan bahwa moral equity memoderasi pengaruh tekanan ketaatan dan 

budgetary slack. Bawahan dengan moral equity yang tinggi tetap akan melanggar kebijakan 
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anggaran perusahaan. Begitu juga bagi bawahan dengan moral equity yang rendah, tekanan 

atasan akan membuat bawahan melanggar kebijakan anggaran perusahaan dan menciptakan 

budgetary slack, sehingga menghasilkan rekomendasi anggaran yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan estimasi awal mereka. Tekanan ketaatan akan memberikan kesempatan bagi bawahan 

untuk menciptakan budgetary slack. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa: 

1) Terdapat pengaruh tekanan ketaatan terhadap budgetary slack 

2) Terdapat interaksi antara reinforcement contingency dan tekanan ketaatan yang 

mempengaruhi budgetary slack 

3) Tidak terdapat interaksi antara moral equity dan tekanan ketaatan yang mempengaruhi 

budgetary slack 

Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sampel penelitian sedikit. Hal 

ini terjadi karena perguruan tinggi yang dijadikan sampel hanya perguruan tinggi yang ada di 

Kota Cilegon dan Serang. Selain itu sampel penelitian ini hanya satu sektor yaitu sektor 

Pendidikan. Jadi penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada sektor yang berbeda. Penulis 

menyarankan agar penelitian selanjutnya memperluas sektor yang diteliti sehingga sampel yang 

diperoleh dapat lebih banyak. 
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